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BAB I 
PENDAHULUAN  
 
1. Latar Belakang Masalah 
Kinerja pegawai dipengaruhi oleh beberapa faktor, dan faktor tersebut perlu 
diteliti seberapa pengaruhnya masing-masing faktor terhadap kinerja. Setiap 
pegawai membutuhkan dorongan positif dalam melaksanakan pekerjaan. Kebutuhan 
individu ini akan mempengaruhi semangat kerjanya, oleh karena itu organisasi 
selalu berusaha menyelaraskan antara tujuan organisasi dengan pemenuhan 
kebutuhan individu yang menjadi tujuan kerja pegawai. Terpenuhinya kebutuhan 
setiap pegawai diharapkan akan menimbulkan motivasi atau dorongan bagi pegawai 
untuk selalu meningkatkan kinerjanya. Kebijakan yang telah diterapkan dalam 
rangka meningkatkan semangat kerja antara lain dengan penugasan pegawai dalam 
jabatan struktural sesuai dengan kompetensi seseorang. 
Iklim Kerja memiliki dampak pengaruh yang besar terhadap motivasi kerja 
pegawai dan pada akhirnya berdampak pula pada peningkatan kinerja pegawai, 
karena iklim kerja merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi sikap dan 
perilaku manusia pada umumnya dan pegawai pada khususnya.   Kinerja pegawai 
berhubungan erat dengan sikap, perilaku, iklim kerja dan motivasi kerja yang dimiliki 
pegawai dalam suatu organisasi. Sikap, perilaku, motivasi kerja dan iklim kerja 
merupakan suatu komitmen yang luas dalam upaya meningkatkan kinerja pegawai 
dengan proses kerja dan hasil kerja yang baik serta berkualitas. 
Kemampuan kerja (ability) berarti kapasitas seorang individu untuk melakukan 
beragam tugas dalam suatu pekerjaan. Kemampuan kerja adalah sebuah penilaian 
terkini atas apa yang dapat dilakukan seseorang. Kemampuan kerja keseluruhan 
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seorang individu pada dasarnya terdiri atas dua kelompok faktor intelektual dan fisik 
(Stephen P. Robbins, 2016:57). 
Motivasi didefinisikan sebagai semua kondisi yang memberi dorongan dari 
dalam diri seseorang yang digambarkan sebagai keinginan, kemauan, dorongan dan 
sebagainya. Motivasi kerja dikatakan sebagai kondisi yang berpengaruh 
membangkitkan, mengarahkan dan memelihara perilaku yang berhubungan dengan 
lingkungan kerja. 
Kinerja (performance) dapat diartikan sebagai pencapaian hasil kerja sesuai 
dengan aturan dan standar yang berlaku pada masing-masing organisasi. Output 
yang dihasilkan dapat berupa fisik maupun nonfisik yang menyebutnya berupa 
karya, yaitu suatu hasil/pekerjaan baik berupa fisik/material maupun nonfisik 
maupun non material. Seorang pegawai pelayanan publik seperti pegawai 
kecamatan dituntut untuk mengerjakan tugasnya dengan baik. Keberhasilan mereka 
dalam pemberian pelayanan kepada masyarakat ditentukan oleh penilaian terhadap 
kinerjanya.  Pegawai pemerintah masa kini adalah melayani masyarakat (Simamora, 
2015:52). 
Terdapat fenomena yang menggambarkan bahwa iklim organisasi yang 
mampu mendorong motivasi kerja yang tinggi belum terwujud secara optimal; 
sementara itu, di lain pihak motivasi kerja yang tinggi belum secara maksimal 
ditunjukkan oleh para aparatur/pegawai. Hal itu terlihat masih kurangnya dorongan 
atau semangat untuk bekerja dengan sebaik-baiknya untuk mencapai prestasi yang 
tinggi, untuk mendapatkan pengakuan atas prestasi, untuk memperoleh kemajuan 
dalam karier, dan untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan dalam 
rangka pengembangan diri. Motivasi kerja yang rendah juga terlihat dari perilaku 
pegawai seperti kurang memanfaatkan waktu kerja secara optimal, suka menunda 
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pelaksanaan tugas pekerjaan, kurang bersemangat untuk menyelesaikan pekerjaan 
lebih awal dari waktu yang sudah ditentukan, tidak suka mengambil inisiatif dan 
berkreativitas dalam melaksanakan tugas pekerjaan.  
Fenomena  di Kantor Kecamatan Karanganyar Demak untuk fasilitas atau 
peralatan pendukung pelaksanaan kerja masih belum lengkap diantaranya terdapat 
beberapa peralatan kantor yang belum tersedia, yakni tampak pada tabel berikut ini. 
Tabel 1.1. 
Fasilitas atau Peralatan Kantor Kecamatan Karanganyar Kabupaten Demak  
No. Keterangan  Tersedia  Belum Tersedia  
1. Almari Arsip  ⱱ  
2. Meja Kursi Pelayanan  ⱱ  
3. Meja Kursi Kantor  ⱱ  
4. Penyekat ruangan antar kasi  ⱱ 
5. Komputer ⱱ  
6. Printer  ⱱ  
7. LCD/ Proyektor   ⱱ 
8. Mushola  ⱱ  
9. Kamar Kecil  ⱱ  
10. Aula Kecamatan  ⱱ  
11. CCTV  ⱱ 
Sumber: Kecamatan Karanganyar Kabupaten Demak, 2019. 
 
Diantara fasilitas atau peralatan yang belum ada di Kantor Kecamatan 
Karanganyar Kabupaten Demak adalah penyekat ruangan antar kasi, LCD/Proyektor 
dan CCTV, padahal jika peralatan tersebut ada akan sangat menunjang kinerja 
pegawai Kantor Kecamatan Karanganyar Kabupaten Demak. 
Research gap dalam penelitian ini antara lain Apri Budianto (2017) 
menunjukkan motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai. Berbeda dengan  Veronika Agustini Srimulyani (2013) menyatakan bahwa 
motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Penelitiannya 
Candrayanto (2016) dan Jarwanti (2013) menyatakan iklim organisasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, sehingga berbeda dengan 
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penelitiannya Evan Karno, Ayu Desi (2016) yang menyatakan bahwa iklim 
organisasi memiliki pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. 
Yanti Verawati (2017) dalam penelitiannya menyatakan bahwa kemampuan kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai dan berbeda dengan  
Aktafia, Peggy dan Sileyljeova (2015) yang menyatakan bahwa kemampuan kerja 
tidak berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. 
 
1.2. Perumusan Masalah 
Iklim organisasi penting untuk menjelaskan motivasi kerja karena berhubungan 
dengan kepuasan kerja pegawai. Fenomena keamanan lingkungan kerja di Kantor 
Kecamatan Karanganyar Kabupaten Demak masih perlu ditingkatkan, diantaranya 
dengan menambah jumlah petugas parkir di kantor kecamatan karena pertugas 
hanya 1 (satu) orang sehingga belum maksimal untuk menciptakan keamanan 
kantor. Kemampuan yang dimiliki seseorang akan membuat berbeda dengan 
kemampuan lainnya yang rata-rata atau biasa saja. Kemampuan seseorang akan 
turut serta menentukan perilaku dan hasil pekerjaan. Keahlian dan keterampilan 
perangkar desa masih sangat terbatas. 
Motivasi kerja yang rendah juga terlihat dari perilaku pegawai seperti kurang 
memanfatkan waktu kerja secara optimal, suka menunda pelaksanaan tugas 
pekerjaan, kurang bersemangat untuk menyelesaikan pekerjaan lebih awal dari 
waktu yang sudah ditentukan, tidak suka mengambil inisiatif dan berkreativitas 
dalam melaksanaan tugas pekerjaan. 
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Rumusan masalah dimaksudkan untuk mempermudah pembahasan terhadap 
materi penelitian yang secara sistematis sebagai berikut : 
1. Bagaimana pengaruh iklim organisasi terhadap motivasi kerja pegawai di 
Lingkungan Kecamatan Karanganyar Kabupaten Demak ?  
2. Bagaimana pengaruh kemampuan kerja terhadap motivasi kerja pegawai 
di Lingkungan Kecamatan Karanganyar Kabupaten Demak ? 
3. Bagaimana pengaruh iklim organisasi terhadap kinerja pegawai di 
Lingkungan Kecamatan Karanganyar Kabupaten Demak ? 
4. Bagaimana pengaruh kemampuan kerja terhadap kinerja pegawai di 
Lingkungan Kecamatan Karanganyar Kabupaten Demak?  
5. Bagaimana pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai di Lingkungan 
Kecamatan Karanganyar Kabupaten Demak ? 
6. Bagaimana pengaruh iklim organisasi terhadap kinerja melalui motivasi 
kerja pegawai di Lingkungan Kecamatan Karanganyar Kabupaten Demak? 
7. Bagaimana pengaruh kemampuan kerja terhadap kinerja melalui motivasi 
kerja pegawai di Lingkungan Kecamatan Karanganyar Kabupaten Demak? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut : 
1. Menganalisis pengaruh iklim organisasi terhadap motivasi kerja pegawai di 
Lingkungan Kecamatan Karanganyar Kabupaten Demak. 
2. Menganalisis pengaruh kemampuan kerja terhadap motivasi kerja pegawai 
di Lingkungan Kecamatan Karanganyar Kabupaten Demak. 
3. Menganalisis pengaruh iklim organisasi terhadap kinerja pegawai di 
Lingkungan Kecamatan Karanganyar Kabupaten Demak. 
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4. Menganalisis pengaruh kemampuan kerja terhadap kinerja pegawai di 
Lingkungan Kecamatan Karanganyar Kabupaten Demak. 
5. Menganalisis pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai di Lingkungan 
Kecamatan Karanganyar Kabupaten Demak. 
6. Menganalisis pengaruh iklim organisasi terhadap kinerja pegawai melalui 
motivasi kerja pegawai di Lingkungan Kecamatan Karanganyar Kabupaten 
Demak. 
7. Menganalisis pengaruh kemampuan kerja terhadap kinerja melaui motivasi 
kerja pegawai di Lingkungan Kecamatan Karanganyar Kabupaten Demak. 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut :  
1.  Hasil penelitian ini diharapkan memberikan bukti empiris yang menunjukkan 
adanya pengaruh iklim organisasi, kemampuan kerja Terhadap Kinerja 
Pegawai melalui Motivasi pada Pegawai Kecamatan melalui motivasi kerja 
yang pada akhirnya dapat menjadi gambaran tentang kinerja pegawai di 
Lingkungan Kecamatan Karanganyar Kabupaten Demak. 
2.  Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah akademik, 
khususnya dibidang manajemen sumber daya manusia sehingga berguna 
untuk pengembangan ilmu pengetahuan. 
 
 
 
